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LAMPIRAN

Transkip Wawancara

Responden: Bapak Wagimun selaku Account Receivable Section Head

Jadwal Wawancara: Rabu, 23 Januari 2019

Durasi Wawancara: 40 menit

Lokasi Wawancara: Ruang Account Receivable Section Head

Tabel 9. Hasil Wawancara Sistem Pengendalian Internal Piutang PT
Angkasa Pura | (Persero) Cabang Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta

Kode

Percakapan

P1

Apakah PT Angkasa Pura | (Persero) telah menyampaikan visi, misi,
dan tujuan kepada Anda?

J1

Terkait dengan visi, misi, tujuan perusahaan disampaikan sejak awal
para karyawan diterima di PT Angkasa Pura | Persero.

P2

Apakah PT Angkasa Pura | (Persero) telah menetapkan kode etik
perilaku yang berlaku bagi seluruh karyawan?

J2

Sama dengan visi dan misi perusahaan, kode etik juga disampaikan
sejak karyawan diterima di perusahaan, ada yang namanya Code of
Conduct, disitu isinya tentang kode etik karyawan, atura-aturan yang
harus ditaati karyawan, budaya organisasi, dan sebagainya.

P3

Apakah PT Angkasa Pura | (Persero) telah menyampaikan kode etik
tersebut kepada Anda?

J3

Perusahaan selalu menyampaikan kode etik di setiap awal periode.
Biasanya, Direktur Utama dari kantor pusat akan menyampaikan kode
etik, visi, misi itu di suatu konferensi. Untuk tahun 2019 ini, baru saja
diadakan CEO Talks di kantor pusat dan kantor cabang ikut terhubung
melalui conference call.

P4

Apakah kode etik tersebut diperbarui dan ditinjau secara periodik?

J4

Biasanya sih, kode etik selalu mengikuti perkembangan jaman, hamper
di setiap periode selalu ada koreksi atau penambahan kode etik. Jadi,
ya otomatis selalu ditinjau secara periodik.

P5

Apakah manajemen perusahaan memiliki kebijakan untuk menerima
informasi kecurangan atau kesalahan dari staff?

J5

Untuk PT Angkasa Pura sendiri, perusahaan sangat welcome dengan
semua informasi kecurangan. Perusahaan lebih menyukai mengetahui
masalah kecurangan tersebut lebih dahulu sehingga kami dapat
melakukan pencegahan agar informasi atas kecurangan tersebut tidak
sampali ke pihak eksternal. Kami menerima informasi kecurangan
tersebut melalu media apapun, contohnya, kalau ada yang melihat atau
mengetahui teman kerjanya melakukan suatu kecurangan, dia bisa
secara langsung datang ke saya, sebagai section head, kemudian nanti
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